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Abstract

This study aims to investigate the role of descriptive norms and personality traits in predicting
contraflow riding behavior among motorcyclists. A correlational study was conducted to 156
riders who have the active riding licenses, aged 17 to 51 years old. Participants was given
validated scenarios to measure descriptive norm and the contraflow riding behavior, and the
Indonesian adapted version of the Big Five self-report to measure extraversion and
conscientiousness traits. The results show that descriptive norms have a significant role in
predicting contraflow riding behavior. Age has also a significant role in predicting contraflow
riding behavior. When the riders perceived that many riders perform contraflow behavior and
the younger their age, they are more likely to perform the contraflow riding behavior. Based on
this study, the policy makers should make a serious effort in developing the descriptive norms to
reduce contraflow riding behavior, especially among young motorcyclists.

Keywords: contraflow riding behavior, descriptive norms, extraversion traits, conscientiousness
traits, motorcyclists

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran norma deskriptif dan trait kepribadian dalam
memprediksi perilaku melawan arah pada pengendara sepeda motor di Jakarta. Penelitian
korelasional dilakukan pada 156 pengendara sepeda motor yang memiliki SIM C aktif, berusia 17-
51 tahun. Partisipan diberikan skenario mengemudi yang sudah divalidasi untuk mengukur norma
deskriptif dan perilaku melawan arah, serta skala Big Five self-report yang telah diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia untuk mengukur trait extraversion dan conscientiousness. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa norma deskripif secara signifikan berperan terhadap perilaku melawan arah.
Faktor demografis usia juga merupakan faktor signifikan dalam menentukan perilaku melawan
arah. Semakin tinggi pengendara mempersepsi banyak pengendara lain yang berkendara melawan
arah dan semakin muda usia mereka, semakin besar kecenderungan pengendara untuk berkendara
melawan arah. Implikasi dari hasil temuan ini adalah diperlukan upaya yang serius dari pemangku
kebijakan untuk membentuk norma deskriptif yang dapat menurunkan perilaku melawan arah,
khususnya pada pengendara sepeda motor usia muda.

Kata Kunci: perilaku melawan arah, norma deskriptif, trait extraversion, trait
conscientiousness, pengendara sepeda motor

Pendahuluan

Untuk menunjang aktivitas sehari-hari,
penduduk Jakarta dan sekitarnya lebih
memilih untuk menggunakan sepeda motor
daripada menggunakan mobil pribadi.
Jumlah unit kendaraan bermotor pada tahun
2019 di Jakarta mencapai 22.9 juta unit.
Berdasarkan data tersebut, 16.95 juta unit
adalah kendaraan roda dua (Badan Pusat
Statistik, 2019). Sepeda motor menjadi

pilihan dalam melakukan mobilitas sehari-
hari karena berkendaraan menggunakan
sepeda motor dinilai lebih efektif dalam
menembus kemacetan jalan dan
menghemat waktu perjalanan (Dandona
dkk., 2006; Kamaluddin dkk., 2018).
Sejalan  dengan  tingginya  jumlah
pengendara sepeda motor di Jakarta
dijumpai masalah pelanggaran lalu lintas
yang serius. Sebagai contoh, operasi
Keselamatan Jaya oleh Kepolisian Metro
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Jaya mendapati pelanggaran sepeda motor
yang meningkat hampir 4 kali lipat, yaitu
dari 155 pelanggaran di tahun 2018
menjadi 731 pelanggaran di tahun 2019. Di
antara berbagai bentuk pelanggaran yang
dilakukan oleh pengendara sepeda motor,
perilaku melawan arah merupakan jenis
pelanggaran  yang semakin  banyak
dilakukan pengendara sepeda motor. Pada
tahun 2019, pelanggaran melawan arah
yang dilakukan oleh pengendara sepeda
motor meningkat sekitar 127 persen
dibandingkan tahun sebelumnya
(Dananjaya, 2019).

Perilaku melawan arah ditampilkan
pengendara dalam bentuk berkendara pada
arah yang berlawanan dari lajur yang
seharusnya.  Perilaku  melawan arah
merupakan perilaku berkendara yang tidak
mematuhi peraturan lalu lintas, sehingga
dapat digolongkan sebagai tindakan
pelanggaran lalu lintas (Kemel, 2015).
Perilaku melawan arah juga digolongkan
sebagai  perilaku berkendara berisiko
(Chang & Yeh, 2007), vyaitu perilaku
berkendara yang dapat meningkatkan
kemungkinan pengendara dan/ atau orang
lain untuk mengalami kecelakaan (Maulina,
2015).

Perilaku berkendaraan melawan arah
merupakan perilaku yang tidak saja terjadi
di Indonesia, tetapi juga di negara lain
seperti di Tiongkok, Jepang, dan beberapa
negara di Eropa (Scaramuzza & Cavegn,
2007; Xing, 2015; Xu dkk., 2014). Dari
studi yang telah dilakukan di Eropa
ditemukan bahwa faktor demografi yaitu
usia pengendara merupakan faktor yang
berperan dalam memengaruhi perilaku
melawan arah (Scaramuzza & Cavegn,
2007). Pengendara berusia muda cenderung
berkendara melawan arah terutama ketika
berada di bawah pengaruh alkohol,
sedangkan pada pengendara usia tua
perilaku melawan arah lebih berkaitan
dengan kemampuan memproses informasi
secara Vvisual. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa faktor usia sangat erat
kaitannya dengan berperannya faktor

psikologis. Tampilnya perilaku melawan
arah terjadi karena adanya gangguan dalam
faktor  kognitif yang  menyebabkan
pengendara tidak dapat mengolah informasi
yang terdapat di lingkungan jalan. Mereka
tidak dapat membuat keputusan yang tepat
dalam menentukan arah dari perjalanannya.

Dalam tinjauan ilmu  Psikologi,
ditemukan bahwa perilaku berkendara
berisiko dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti faktor kognitif, faktor kepribadian,
dan faktor lingkungan sosial. Faktor
kognitif yang berpengaruh  terhadap
perilaku berkendaraan antara lain adalah
atensi visual (visual attention) (Anstey
dkk., 2012; Hole, 2014) dan persepsi
terhadap bahaya (hazard perception)
(Castro dkk., 2020; Crundall dkk., 2012;
Scialfa dkk., 2012; Young dkk., 2014).
Faktor internal lain yang juga berpengaruh
terhadap perilaku berkendaraan secara
berisiko adalah kepribadian (Nordfjern
dkk., 2012; Taubman-Ben-Ari & Yehiel,
2012).

Penelitian sebelumnya menemukan
bahwa faktor kepribadian seperti rasa
cemas, marah, excitement seeking, dan
altruisme  merupakan prediktor  bagi
terjadinya perilaku berisiko (Dahlen dkk.,
2012; Yang dkk., 2013). Kesimpulan yang
berbeda tentang peran  kepribadian
dikemukakan oleh Thegrrisen (2013) dan
Ehsani  dkk. (2015) bahwa faktor
kepribadian yang paling memengaruhi
perilaku melanggar lalu lintas adalah trait
extraversion dan conscientiousness. Di sisi
lain, temuan Santoso dkk. (2011) di daerah
Jawa Barat menunjukkan bahwa faktor
kepribadian tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku berkendaraan
berisiko, yaitu mengebut.

Berbagai perbedaan hasil penelitian
tentang peran kepribadian terhadap perilaku
berkendaraan  berisiko menarik  untuk
diteliti lebih jauh, khususnya tentang peran
dari faktor kepribadian terhadap perilaku
mengemudi melawan arah. Perbedaan
karakteristik antara perilaku berisiko seperti
mengebut, yang  merupakan  jenis
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pelanggaran agresif (aggressive violation)
dan melawan arah yang merupakan jenis
pelanggaran biasa (ordinary violation)
sangat mungkin akan menghasilkan peran
faktor kepribadian yang berbeda.

Terkait dengan karakteristik perilaku
melawan arah yang dilakukan untuk
mendapatkan keuntungan dari segi waktu
dan jarak tempuh, maka dalam penelitian
ini akan diteliti peran dari faktor trait
extraversion dan conscientiousnes. Trait
extraversion yang ditandai oleh perilaku
mencari stimulasi, aktivitas dan emosi yang
positif, ~membuat individu  dengan
karakteristik  kepribadian  extraversion
senang mencari cara untuk memecahkan
suatu masalah yang dihadapi. Dalam
menghadapi situasi jalan memutar yang
jauh, individu dengan trait extraversion
berpotensi akan memecahkan masalahnya
dengan melawan arah. Di sisi lain,
karakteristik kepribadian conscientiousness
ditandai oleh adanya kebutuhan untuk
menaati peraturan (Hogan & Foster, 2013).
Adanya kebutuhan yang dominan untuk
memiliki disiplin yang tinggi pada individu
dengan trait conscientiousness membuat
mereka cenderung mengambil keputusan
untuk tidak melakukan perilaku berisiko
berkendara seperti melawan arah. Adanya
perbedaan peran kepribadian terhadap
perilaku berisiko melawan arah pada
pengendara sepeda motor ini mendorong
peneliti untuk menguji secara empirik
peran trait extraversion dan trait
conscientiousnes dalam perilaku melawan
arah.

Selain faktor internal, berkendara di
jalan raya juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal pengendara, yaitu bagaimana
individu  mempersepsikan  lingkungan
sekitar jalan raya. Terdapat norma sosial di
jalan raya berupa peraturan lalu lintas yang
berlaku, dan juga perilaku pengendara lain
yang akan mengarahkan atau membatasi
perilaku sosial tertentu (Cialdini & Trost,
1998). Menurut Cialdini (2012), terdapat
dua jenis norma sosial, yaitu norma
injunctive dan norma deskriptif. Norma

injunctive menggambarkan sejauhmana
suatu perilaku akan disetujui oleh individu
lain dalam kelompok sosial, sedangkan
norma deskriptif mengacu pada persepsi
individu tentang apa yang umumnya
dilakukan orang lain, terlepas apakah yang
mereka lakukan benar atau tidak benar
secara moral. Perilaku yang dimunculkan
oleh orang lain menjadi dasar informasi
bagi individu dalam menentukan suatu
perilaku. Sebagai contoh, ketika individu
melihat banyak kendaraan diparkir di
tempat yang seharusnya dilarang untuk
parkir, maka fenomena tersebut dapat
menjadi sinyal bahwa memarkir kendaraan
di tempat tersebut adalah hal yang wajar.
Perspektif sosial yang terbentuk dalam
contoh parkir tersebut dipengaruhi oleh
persepsi individu tentang apa Yyang
umumnya dilakukan orang lain, terlepas
dari apakah mereka benar secara moral.
Penelitian  sebelumnya di  Tiongkok
menemukan terdapat hubungan norma
deskriptif dan perilaku berkendara berisiko,
yang mana penelitian mereka mengaitkan
temuannya ini dengan budaya masyarakat
Tiongkok dan karakteristik masyarakat
yang sensitif terhadap faktor kontekstual
(Xu dkk., 2014).

Mengacu pada pentingnya peran
budaya dan sensitivitas terhadap pengaruh
lingkungan maka penelitian ini ingin
menjawab, apakah perilaku melawan arah
pada pengendara sepeda motor di Indonesia
lebih dapat diprediksi oleh norma sosial,
dalam hal ini norma deskriptif, ataukah
faktor kepribadian?. Hasil dari penelitian
ini  diharapkan  dapat  memberikan
kontribusi bagi upaya menurunkan perilaku
melawan arah yang berpotensi
menyebabkan terjadinya kecelakaan.

Perilaku Melawan Arah

Perilaku pengendara melawan arah
didefinisikan sebagai perilaku
berkendaraan dalam lajur yang salah atau
berlawanan dari yang seharusnya (Dandona
dkk., 2006). Perilaku ini terjadi ketika
pengendara, sengaja atau tidak sengaja,
berkendaraan pada arah yang berlawanan
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dengan arus lalu lintas (Das dkk., 2018),
sehingga merupakan perilaku yang berisiko
sebagai penyebab terjadinya kecelakaan
lalu lintas (Maulina, 2015). Diantara
berbagai jenis kategori perilaku berkendara
berisiko, perilaku melawan arah termasuk
ke dalam jenis pelanggaran biasa (ordinary
violation) (Shinar, 1998).

Penelitian tentang perilaku berkendara
melawan arah selama ini umumnya
dilakukan dengan pendekatan Theory of
Planned Behavior (TPB). Diantara keempat
komponen dalam TPB vyaitu belief, sikap,
norma subyektif, dan persepsi akan kontrol
perilaku (perceived behavior control),
ditemukan bahwa yang lebih berperan
dalam perilaku berkendara melawan arah
adalah komponen sikap (Tunnicliff dkk.,
2012), dan perceived behavior control
(Cristea & Gheorghiu, 2016). Sikap dan
perceived behavior control merupakan dua
dari komponen TPB yang dapat menjadi
prediktor bagi perilaku melawan arah. Dari
temuan tersebut dapat dikatakan bahwa
ketika pengendara memiliki sikap positif
terhadap perilaku melawan arah, dan
mempersepsikan bahwa perilaku melawan
arah di bawah kontrol dirinya, maka
pengendara akan melakukan perilaku
melawan arah.

Penelitian Xu dkk. (2014) di Tiongkok
yang mengaitkan perilaku melawan arah

dengan budaya  dan karakteristik
masyarakat  Tiongkok yang  sensitif
terhadap faktor kontekstual berhasil

membuktikan bahwa perilaku melawan
arah dapat diprediksi berdasarkan norma
deskriptif yang dianut individu. Artinya,
pengendara sepeda motor akan melakukan
perilaku  melawan arah ketika ia
mempersepsikan bahwa pengendara lain
pada umumnya melakukan perilaku
melawan arah, terlepas dari apakah mereka
benar secara moral.

Pada umumnya penelitian-penelitian
sebelumnya menggunakan metode
eksperimental dalam menjelaskan pengaruh
setiap variabel dengan jenis perilaku
berkendara berisiko (Forward, 2009; Scott-

Parker dkk., 2012). Akan tetapi, pada
kondisi pandemi COVID-19 dimana sulit
untuk melakukan pengukuran dalam situasi
terkontrol, maka penelitian ini dilakukan
dengan metode non-eksperimental.

Trait Kepribadian

Penelitian-penelitian sebelumnya telah
berhasil menguji hubungan kepribadian
dengan perilaku berkendara berisiko (Guo
dkk., 2016; Jovanovi¢ dkk., 2011a; Lev
dkk., 2008; Taubman-Ben-Ari & Yehiel,
2012). Pengukuran  terhadap  variabel
kepribadian yang sering digunakan dalam
berbagai penelitian adalah Five Factor
Model (FFM), yang terdiri atas lima sub-
aspek: (1) Extraversion; (2) Openness; (3)
Agreeableness; (4) Conscientiousness; dan
(5) Neuroticism (Costa & McCrae, 1995;
Soto & John, 2017). Validitas dan
reliabilitas FFM  telah teruji sebagai
dimensi  kepribadian  yang  mampu
mengukur perbedaan individu secara efektif
(Jovanovi¢ dkk., 2011a; McCrae & Costa,
2008).

Trait  extraversion yang sering
dikaitkan dengan kecenderungan mencari
sensasi, mendorong individu  untuk
menampilkan perilaku berkendaraan seperti
mengebut, dan perilaku berisiko lainnya.
Sementara itu trait conscientiousness
ditemukan memiliki hubungan negatif
dengan perilaku berkendara berisiko (Lev
dkk., 2008). Individu dengan trait
conscientiousness yang rendah cenderung
menampilkan  perilaku  berkendaraan
berisiko. Mereka menunjukkan ciri kurang
pertimbangan, kurangnya kehati-hatian
sebelum bertindak, dan membuat rencana
di awal dengan cara yang tiba-
tiba. (McCrae & Costa, 2008). Penelitian
lain  juga menemukan bahwa trait
neuroticism dan agreeableness
berhubungan dengan perilaku berkendara
berisiko, Kkhususnya perilaku berkendara
agresif (Hussain dkk., 2020). Sementara
pada penelitian lain ditemukan hubungan
trait openness dengan perilaku mengebut
(Antoniazzi & Klein, 2019). Berbagai
penelitian tersebut menguji peran sub-aspek
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kepribadian dalam perilaku berkendaraan
secara berisiko, khususnya perilaku yang
tergolong berkendara secara agresif.

Pada penelitian ini peneliti hanya
menggunakan dua sub-aspek, yaitu trait
extraversion dan trait conscientiousness
dengan alasan kedua trait ini ditemukan
memiliki  korelasi  dengan  perilaku
berkendaraan berisiko, khususnya jenis
ordinary violation (Hussain, 2020). Selain
itu, pemilihan kedua sub-aspek kepribadian
ini  diasumsikan lebih  fokus untuk
memprediksi  perilaku  melawan arah
mengingat temuan  sebelumnya  dari
penelitian Santoso dkk. (2011) di daerah
Jawa Barat, bahwa faktor kepribadian tidak
berperan dalam memprediksi perilaku
berkendaraan berisiko. Peneliti menduga
bahwa trait extraversion secara positif
berperan bagi munculnya perilaku melawan
arah pada pengendara sepeda motor (H1),
sedangkan trait conscientiousness berperan
secara negatif bagi munculnya perilaku
melawan arah pada pengendara sepeda
motor untuk berperilaku melawan arah
(H2).

Norma Deskriptif

Penelitian yang dilakukan Santoso dkk.
(2011) di daerah pedesaan dan perkotaan
Jawa Barat menemukan bahwa risk taking
culture yang terdiri dari belief, sikap,
norma dan intensi merupakan prediktor
yang lebih kuat dibandingkan trait
kepribadian bagi terjadinya perilaku
berkendara berisiko. Hal ini menunjukkan
faktor eksternal seperti norma, sikap atau
intensi juga dapat menjelaskan perilaku
berkendara. Sejumlah penelitian
menemukan  bahwa  norma  sosial
merupakan prediktor yang penting terhadap
perilaku berkendara berisiko (Carter dkk.,
2014; Cialdini & Trost, 1998; Fruhen &
Flint, 2015).

Norma sosial adalah kebiasaan umum
yang menjadi patokan perilaku yang
dianggap sebagai tingkah laku yang
diterima dalam masyarakat tersebut
(Cislaghi & Heise, 2018). Norma akan
berkembang seiring dengan kesepakatan-

kesepakatan sosial masyarakatnya. Adanya
sebuah norma dalam kelompok bersifat
memaksa individu atau kelompok agar
berperilaku sesuai dengan aturan yang ada
dalam kelompok sosial tersebut. Pada
dasarnya, sebuah norma dibentuk agar
hubungan  diantara  manusia  dalam
masyarakat dapat menciptakan keteraturan
sebagaimana yang diharapkan (Bicchieri,
2016).

Cialdini dan Trost (1998) menjelaskan
ada dua jenis norma yang relevan dengan
pendekatan norma sosial yaitu norma
injunctive dan norma deskriptif (descriptive
norm). Norma-norma Yyang Dbersifat
injunctive dan deskriptif seringkali sangat
mirip, keduanya mengarahkan individu
pada keputusan yang sama untuk
berperilaku. Akan tetapi, ahli di bidang
psikologi menunjukkan beberapa
pengecualian. Norma injunctive mengacu
pada perilaku yang benar, yaitu apa yang
masyarakat katakan harus dilakukan dalam
situasi tertentu (Cialdini & Trost, 1998).
Contohnya hukum mengatur bahwa setiap
pengendara harus berhenti ketika lampu
merah di persimpangan jalan menyala, atau
dilarang melebihi kecepatan maksimum
yang ditetapkan di jalan raya. Sementara
norma deskriptif mengacu pada persepsi
tentang apa yang biasanya dilakukan orang
lain (what people actually do) dalam
konteks tertentu (Cialdini, 2012). Orang-
orang mengira bahwa karena orang lain
biasa melakukannya, kemungkinan akan
muncul perilaku yang efektif dan adaptif
terhadap situasi yang bersangkutan (Xu
dkk., 2014). Cialdini dan Trost (1998)
berpendapat bahwa anggapan seperti itu
menawarkan keuntungan informasi dan
jalan pintas pada pembuatan keputusan
ketika seseorang memilih  bagaimana
berperilaku dalam situasi tertentu. Dengan
hanya memperhatikan apa yang dilakukan
sebagian besar orang lain dan meniru
tindakan mereka, individu dapat memilih
perilaku dengan efisien dan baik. Hal ini
dapat dijadikan acuan individu dalam
melawan arah di jalan raya. Ketika
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pengendara melihat pengendara lain
melakukan perilaku melawan arah, maka
individu akan mengikuti perilaku tersebut
karena dianggap hal tersebut sudah biasa
dilakukan pengendara lain. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rivis dan Sheeran (2003) bahwa terdapat

hubungan  signifikan  antara  norma
deskriptif dengan perilaku berkendara
berisiko.  Hasil penelitian  terdahulu

menunjukkan bahwa norma deskriptif
memberikan  kontribusi  unik  dalam
memprediksi  pelanggaran lalu lintas
(Forward, 2009). Selain itu, Forward
(2009) juga menemukan pengaruh norma
deskriptif yang lebih besar dalam situasi
yang digambarkan sebagai berisiko. Hal ini
menjadi acuan dalam penelitian ini yang
mana peneliti menduga norma deskriptif
secara signifikan berperan positif dalam
memprediksi  perilaku melawan arah.
Perilaku pengendara lain menjadi informasi
bagi individu untuk membuat keputusan
dalam perilaku melawan arah. Semakin
banyak pengendara lain  melakukan
pelanggaran melawan arah pada situasi
tertentu maka hal tersebut menjadi acuan
dalam berperilaku bagi pengendara yang
memperoleh informasi tersebut. Norma
deskriptif yang diterima berdasarkan proses
pengamatan dan  pengalaman  oleh
pengendara dapat meningkatkan
kecenderungan pengendara berperilaku
yang sama dalam hal ini perilaku melawan
arah. Gambar 1 menyajikan alur kerangka
berpikir dalam penelitian ini.

' PENYEBAB |
|

[ |
FAKTOR INTERNAL ’ | FAKTOR EKSTERNAL‘

TRAIT KEPRIBADIAN\ | NORMA DESKRIPTIF ‘

EXTRAVERSION

CONSCIENTIOUSNESS \

PERILAKU MELAWAN
ARAH

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian

Metode Penelitian

Tipe dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional.  Terdapat tiga variabel
prediktor, yaitu variabel norma deskriptif,
trait extraversion dan trait
conscientiousness, serta satu variabel
outcome vaitu perilaku melawan arah.
Perilaku melawan arah diukur dari
keputusan pengendara saat diberikan
sejumlah skenario berisi situasi-situasi jalan
raya yang memungkinkan untuk melakukan
melawan arah.

Partisipan

Partisipan penelitian sebanyak 156
pengendara sepeda motor aktif di Jakarta
yang memiliki SIM C. Partisipan terdiri
dari 91 laki-laki dan 65 perempuan, yang
berada pada rentang usia 17-51 tahun (M =
25.85, SD = 9.01). Sebanyak 66.03%
partisipan sudah memiliki pengalaman
berkendara lebih dari 5 tahun (M = 10.03,
SD = 6.69). Partisipan dipilih dengan
menggunakan teknik accidental sampling.
Rekrutmen partisipan dilakukan secara
online melalui media sosial yang
disebarkan kepada pengendara sepeda
motor yang berdomisili di Jakarta.

Instrumen Penelitian
Skenario Mengemudi

Untuk mengukur norma deskriptif dan
perilaku melawan arah, peneliti
mengembangkan 5 (lima) skenario cerita
tertulis  tentang  situasi-situasi  yang
berkaitan dengan perilaku melawan arah.

Melalui  skenario mengemudi, dapat
diketahui sejauhmana partisipan
mempersepsi  norma  deskriptif  dan

memutuskan untuk melawan arah saat
diberikan berbagai situasi yang ditemukan
di jalan raya. Pengembangan skenario
didasarkan pada tinjauan literatur mengenai
faktor-faktor eksternal yang secara teoretis
memengaruhi perilaku melawan arah dan
juga didasarkan pada penelitian
sebelumnya yang menggunakan skenario
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mengemudi (Forward, 2009; Xu dkk.,
2014).

Pada setiap skenario diberikan dua
pertanyaan, terdiri dari satu pertanyaan
yang mengukur norma deskriptif dan satu
pertanyaan yang mengukur  perilaku
melawan arah. Pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur norma deskriptif dan
perilaku melawan arah selalu sama pada
setiap skenario. Contoh skenario: “Suatu
hari Anda sedang berkendara di suatu
jalan raya. Di tengah perjalanan, terjadi
sebuah kecelakaan lalu lintas yang berada
di jalur Anda. Hal tersebut mengakibatkan
kondisi kemacetan yang cukup panjang di
jalur yang akan anda lalui. Sebaliknya,
dari arah jalur yang berlawanan kondisi
jalan raya saat itu lancar.” Pertanyaan
untuk mengukur norma deskriptif adalah
“Pada situasi di atas, menurut anda
seberapa besar kemungkinan pengendara-
pengendara sepeda motor akan melawan
arah?”. Selanjutnya pertanyaan untuk
mengukur perilaku melawan arah adalah
“Pada situasi di atas, menurut anda
seberapa besar kemungkinan anda akan
melawan arah?”. Terdapat 4 (empat)
pilihan jawaban untuk masing-masing
pertanyaan, mulai dari 1 (sangat rendah)
sampai 4 (sangat tinggi).

Dalam pengembangan skenario
berkendaraan, peneliti  melakukan uji
keterbacaan kepada 10 partisipan dan uji
coba kepada 32 partisipan di Jakarta untuk
mendapatkan masukan terhadap skenario
yang dikembangkan. Berdasarkan hasil uji
coba yang dilakukan, peneliti merevisi
kembali isi dari skenario mengemudi agar
lebih menggambarkan situasi lalu lintas
yang memungkinkan pengendara untuk
melakukan perilaku melawan arah.

Kuesioner Kepribadian

Pengukuran terhadap trait extraversion
dan trait conscientiousness dilakukan
dengan menggunakan kuesioner lapor diri
(self report) Big Five versi bahasa
Indonesia yang telah terstandarisasi oleh
Ramdhani  (2012) dengan  koefisien
reliabilitas yang cukup baik, vyaitu

Cronbach alpha = .73 untuk trait
extraversion dan .78 untuk trait
conscientiousness. Kuesioner kepribadian
berisi 11 item, yang terdiri dari 6 item yang
mengukur trait extraversion (contoh item:
“Saya adalah seorang yang bersemangat”),
dan 5 item yang mengukur trait
conscientiousness  (contoh item: “Saya
adalah seorang yang melakukan pekerjaan
hingga tuntas”). Setiap item terdiri dari
lima pilihan jawaban berbentuk skala likert,
mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5
(sangat setuju).

Prosedur Penelitian

Sebelum  melakukan  pengumpulan
data, penelitian ini telah mendapatkan
ethical clearance dari Komisi Etik Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia.
Pengumpulan data dilakukan secara online
menggunakan Google Form. Pengambilan
data dimulai pada bulan Juli sampai dengan
Agustus 2020. Pelaksanaan perekrutan
partisipan  dilakukan  dengan  cara
menyebarkan pengumuman di media sosial
dan media elektronik seperti telepon dan
pesan singkat. Setelah mendapatkan calon
partisipan yang sesuai dengan Kriteria yang
ditentukan dalam penelitian ini, peneliti
mengirimkan link penelitian kepada calon
partisipan. Adapun link yang diberikan
kepada partisipan merupakan link Google
Form vyang berisi lembar informasi
penelitian, lembar informed consent, dan
instrumen penelitian. Peneliti tidak
memberikan reward atas keikutsertaan
partisipan dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian
ini  menggunakan  analisis  statistika
deskriptif dan juga metode korelasi
Pearson untuk mengetahui hubungan antar
setiap variabel prediktor dengan variabel
perilaku melawan arah. Selain itu dilakukan
analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui seberapa besar peran masing-
masing variabel, yaitu norma deskriptif,
trait extraversion dan trait
conscientiousness, dalam  memprediksi
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perilaku melawan arah. Pengolahan data
dilakukan dengan program SPSS 26 for
windows.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa partisipan memiliki norma deskriptif
yang tergolong tinggi, artinya rata-rata
partisipan mempersepsikan bahwa
pengendara lain akan melawan arah pada
kelima  skenario  mengemudi  yang
diberikan. Pada perilaku melawan arah,
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
rata-rata partisipan memutuskan untuk
melawan arah pada kelima skenario
mengemudi yang diberikan. Pada trait
kepribadian, dapat dilihat bahwa rata-rata
partisipan memiliki trait extraversion dan

Analisis korelasi menggunakan
Pearson correlation dilakukan untuk
menguji hubungan antara setiap prediktor,
yaitu norma deskriptif, trait extraversion,
trait conscientiousness, dan perilaku
melawan arah sebagai criterion. Selain
ketiga prediktor, peneliti juga memasukkan
tiga variabel demografis yang secara
teoretis berhubungan dengan perilaku
melawan arah, yaitu usia, jenis kelamin,
dan pengalaman berkendaraan. Berdasar-
kan hasil uji korelasi, ditemukan bahwa
dari  ketiga prediktor, hanya norma
deskriptif yang berkorelasi secara positif
dan signifikan dengan perilaku melawan
arah (r = .26, p< .001). Selain itu, dari tiga
variabel demografis yang ada, hanya usia
yang berkorelasi secara negatif dan
signifikan dengan perilaku melawan arah (r
-.23, p<.001) (lihat tabel 2). Berdasarkan

trait consugr_\tlousnescsj_ yaEgl tergolong hasil ini, pada analisis multiple regression
tinggi (mean di atas median skala). berikutnya peneliti hanya memasukkan
Tabel 1
Gambaran Skor Norma Deskriptif, Trait Extraversion, Trait Conscientiousness dan Perilaku Melawan Arah
Median
Variabel Skala M SD Min Maks
Norma Deskriptif 25 3.15 .64 1 4
Trait Extraversion 3 3.88 2.77 2.17 5
Trait Conscientiousness 3 3.90 2.95 2.40 5
Perilaku Melawan Arah 2.5 3.02 .48 1.50 3.50
Tabel 2
Hasil Uji Korelasi antar Variabel
1 2 3 4 5 6 7
1 Norma Deskriptif 1
2 Extraversion -.00 1
3 Conscientiousness -.06 AT** 1
4 Usia -11 19* A2 1
5 Jenis kelamin A1 .02 .01 -.03 1
6 Pengalaman mengemudi .01 -.08 .02 .05 12 1
7 Perilaku Melawan Arah .26%* -.02 -13 -.23%* -.06 .09 1
**Signifikan pada p = .01
*Signifikan pada p = .05
Tabel 3
Hasil Uji Multiple Regresion
Model B SE yij t Sig
Konstanta 13.81 1.14 12.11 .00
Norma Deskriptif 18 .05 24 3.16 .00
Usia -1.03 37 -21 -2.74 .00
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variabel norma deskriptif dan usia sebagai
prediktor dari perilaku melawan arah.

Berdasarkan analisis multiple
regression, diperoleh hasil bahwa norma
deskriptif dan usia terbukti menjelaskan
11.4% perilaku melawan arah (R* = .114, F
= 0.84, p < .001). Kedua prediktor, yaitu
norma deskriptif dan usia, terbukti secara
signifikan dapat memprediksi perilaku
melawan arah (lihat tabel 3). Norma
deskriptif secara positif dan signifikan
dapat memprediksi perilaku melawan arah
(6 = .24, p < .001), artinya semakin tinggi
pengendara mempersepsi bahwa
pengendara lain banyak yang menampilkan
perilaku melawan arah, maka semakin
besar kecenderungan pengendara untuk
juga menampilkan perilaku melawan arah
pada situasi yang diberikan. Selain itu, usia
juga ditemukan secara negatif dan
signifikan memprediksi perilaku melawan
arah (f = .21, p < .001), artinya semakin
muda usia pengendara maka semakin tinggi
kecenderungannya untuk menampilkan
perilaku melawan arah. Berdasarkan hasil
multiple regression yang diperoleh, dapat
disimpulkan persamaan regresi: Melawan
arah = 13.81 + .18 Norma Deskriptif -1.03
Usia. Peningkatan 1 unit norma deskriptif
akan  diikuti dengan peningkatan
kecenderungan untuk melawan arah sebesar
.018 unit, sedangkan peningkatan 1 unit
usia akan diikuti dengan penurunan
kecenderungan untuk melawan arah sebesar
1.03 unit.

Untuk menguji lebih lanjut peran yang
signifikan dari usia terhadap perilaku
melawan  arah, dilakukan  analisis
perbandingan perilaku melawan arah pada
dua kelompok usia yang ada di dalam
penelitian ini, yaitu pengendara usia muda
(17-26 tahun) dan pengendara usia lebih tua
(> 26 tahun). Hasil analisis independent
sample t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan perilaku melawan arah yang
signifikan antara kelompok usia 17-26
tahun (M = 15.74, SD = 2.23) dan usia > 26
tahun (M = 14.6, SD = 2.43), t(154) = 3.02,
p <.05. Pengendara berusia muda memiliki

kecenderungan melakukan perilaku
melawan arah  yang lebih  tinggi
dibandingkan pengendara berusia lebih tua.
Penelitian ini ingin menguji apakah
perilaku melawan arah pada pengendara
sepeda motor di Indonesia lebih dapat
diprediksi oleh norma sosial, dalam hal ini
norma  deskriptif, ataukah faktor
kepribadian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari ketiga prediktor, hanya norma
deskriptif yang berperan secara signifikan
untuk memprediksi perilaku melawan arah.
Di sisi lain, trait extraversion dan trait
conscientiousness tidak berperan secara
signifikan untuk memprediksi perilaku
melawan arah. Selain ketiga prediktor, hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor
demografis usia juga berperan signifikan
dalam memprediksi perilaku melawan arah.
Penelitian ini menunjukkan bagaimana
faktor eksternal, yaitu norma deskriptif
memiliki  peran dalam  memprediksi
perilaku melawan arah pada pengendara
sepeda motor di Jakarta. Hal ini
mencerminkan bahwa pada pengendara
sepeda di Jakarta berkendara melawan arah
didukung oleh adanya pengendara lain yang
juga melakukan hal tersebut. Ditemukannya
peran signifikan dari norma deskriptif
dalam memprediksi perilaku melawan arah
pada pengendara sepeda motor ini sejalan
dengan temuan dari penelitian Xu dKkk.
(2014) bahwa norma deskriptif secara
signifikan memengaruhi perilaku berisiko
berkendara pada pengendara sepeda motor
di China. Ketika pengendara meyakini
bahwa di tempat yang ia lalui biasa terjadi
perilaku melawan arah yang dilakukan
pengendara sepeda motor lain, maka
pengendara tersebut cenderung untuk juga
melakukan perilaku melawan arah.
Mengacu pada pendapat Cialdini dan
Goldstein (2004), bahwa meskipun terdapat
intensi untuk berperilaku patuh, pengaruh
norma deskriptif bergantung pada situasi.
Dengan kata lain, ketika seorang
pengendara yang pada awalnya berniat
untuk tidak berperilaku melawan arah,
namun pada akhirnya melakukan perilaku
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melawan arah disebabkan situasi pada saat
itu pengendara tersebut melihat banyak
pengendara lain yang melawan arah. Hal
inilah yang dapat dikatakan bahwa norma
deskriptif memengaruhi keputusan
pengendara tersebut untuk melakukan
perilaku melawan arah.

Penjelasan lain juga dikemukakan oleh
Mawanga dan Ntayi (2010) bahwa
kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas
sangat bergantung pada pengendara lain di
jalan raya yang terlibat dalam berkendara
berisiko. Norma deskriptif ketidakpatuhan
memiliki pengaruh yang jauh lebih besar
daripada norma deskriptif kepatuhan dalam
masyarakat mana pun (Pillutla, 2011).
Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa norma deskriptif secara
langsung mampu memprediksi perilaku
(Forward, 2008), dimana norma deskriptif
meningkatkan varians yang dijelaskan
secara substansial ketika situasi dianggap
sangat berisiko (Rivis & Sheeran, 2003).
Selain itu, berperannya norma deskriptif
dalam memunculkan perilaku melawan
arah bisa jadi disebabkan masih lemahnya
law enforcement yang dirasakan oleh
pengendara (Farrow dkk., 2017).

Dari segi hukum, tata tertib ketentuan
berkendara telah diatur oleh Undang-
Undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu
lintas dan angkutan jalan. Akan tetapi,
minimnya sosialisasi dan kurangnya
konsistensi dalam penegakan aturan lalu
lintas menyebabkan pengendara masih
berani melakukan perilaku berkendara
berisiko dalam bentuk melanggar aturan
lalu lintas. Munculnya perilaku berisiko
berkendara seperti melawan arah salah

satunya  didasari oleh keberanian
pengendara untuk  melanggar, yang
disebabkan karena adanya mentalitas

bahwa setiap masalah dapat diselesaikan
secara “damai” dengan Polisi Lalu Lintas
(Polantas). Selain itu, adanya budaya
melanggar dan lunturnya budaya malu
bahkan bagi sebagian orang menjadi
kebanggaan tersendiri apabila dapat
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mengelabui Polantas atau melanggar rambu
rambu lalu lintas (Hendratno, 2009).
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
trait kepribadian extraversion dan trait
conscientiousness tidak berperan secara
signifikan terhadap perilaku melawan arah.
Hasil penelitian ini  berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan
bahwa trait extraversion dan trait
conscientiousness secara signifikan
berkorelasi dengan perilaku berkendara
berisiko (Hussain dkk., 2020; Jovanovic
dkk., 2011b). Penelitian sebelumnya juga
menemukan bahwa trait conscientiousness
berhubungan  positif dengan perilaku
berhati-hati terhadap keselamatan
berkendara (Skvrsky dkk., 2017). Di sisi
lain, hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan

bahwa trait extraversion dan trait
conscientiousness  tidak  memprediksi
variabel perilaku berisiko berkendara

(Alavi dkk., 2017; Tao dkk., 2017; Ucho
dkk., 2016).

Sifat kepribadian dari trait
extraversion yang digambarkan sebagai
sifat supel, menyukai kesenangan, mudah
bergaul dan lincah (Wilmot dkk., 2019),
mungkin menjadikan perilaku melawan
arah sebagai kesenangannya (Akinniyi
dkk., 2019). Namun penelitian Lu dkk.
(2017) menjelaskan bentuk pencarian
kesenangan yang dirasakan tiap individu
berbeda berdasarkan faktor demografi dan
budaya. Hal tersebut bisa saja menjelaskan
mengapa dalam penelitian ini tidak
ditemukan  hubungan  antara  trait
extraversion dan perilaku melawan arah.
Perilaku melawan arah yang ditampilkan
belum tentu merupakan suatu bentuk
pencarian kesenangan bagi pengendara
yang memiliki trait extraversion di Jakarta
sehingga perilaku melawan arah yang
dimunculkan tidak sepenuhnya didorong
oleh kepribadian pengendara tersebut. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Akbari dkk. (2019) yang
mana  trait  conscientiousness  tidak
memiliki  pengaruh terhadap perilaku
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berisiko Dberkendara. Pengendara yang
dominan dengan trait conscientiousness
dalam berkendara lebih dipengaruhi oleh
norma hukum vyang berlaku, nilai
kepatuhan  pada  dirinya,  sehingga
cenderung tidak menimbulkan aksi negatif
dalam berkendara seperti mengebut dan
menerobos lampu merah (Linkov dkk.,
2019). Hal ini memperkuat temuan dalam
penelitian ini bahwa trait conscientiousness
tidak memengaruhi perilaku melawan arah
pada pengendara sepeda motor di Jakarta.

Dalam menjelaskan hasil penelitian
yang menunjukkan tidak terdapat hubungan
signifikan antara trait extraversion dan trait
conscientiousness dengan perilaku
melawan arah, perlu juga dipahami bahwa
kesimpulan tentang kegunaan Big Five
Personality = Model  dalam  perilaku
berkendara dinilai masih prematur. Pada
penelitian sebelumnya, instrumen yang
digunakan untuk menilai trait kepribadian
belum  sepenuhnya  konsisten  untuk
menjelaskan hubungannya dengan perilaku
berisiko berkendara (Dahlen & White,
2006). Selain itu, banyak penelitian
sebelumnya memiliki partisipan dengan
rentang usia Yyang jauh lebih luas
(Barahmand dkk., 2016; Wang dkk., 2019).
Beberapa penelitian sebelumnya secara
eksklusif ~ memasukkan  varibel trait
extraversion dengan menggunakan
partisipan laki-laki saja (Hasanzadeh dkk.,
2017; Wu dkk., 2020), sehingga sebagian
besar penelitian tersebut tidak mengontrol
faktor-faktor seperti jenis kelamin, status
sosial ekonomi atau jarak tempuh.

Pada penelitian ini, tidak
ditemukannya peran signifikan dari faktor
kepribadian bisa disebakan karena tidak
dimasukkannya faktor-faktor lain yang bisa
jadi secara eksklusif berhubungan dengan
trait kepribadian. Perlu diingat bahwa
penelitian-penelitian  sebelumnya lebih
banyak meneliti hubungan antara trait
kepribadian dengan perilaku berkendara
berisiko seperti berkendara agresif (Anitei
dkk., 2014; Jovanovic dkk., 2011b; Shen
dkk., 2018), mengebut (Greaves & Ellison

2011; Zicat dkk., 2018) dan juga perilaku
menerobos lampu merah (Lucidi, 2019).
Berdasarkan literature  review yang
dilakukan, peneliti tidak banyak
menemukan penelitian yang menjelaskan
hubungan antara trait kepribadian dengan
perilaku melawan arah. Dengan demikian,
penelitian tambahan diperlukan untuk
menentukan sejaunhmana ditemukan hasil
penelitian yang konsisten terkait hubungan
antara trait kepribadian dan perilaku
melawan arah pada pengendara sepeda
motor.

Pada dasarnya hasil penelitian ini
menemukan bahwa perilaku melawan arah
lebih  dimotivasi oleh norma sosial
dibanding trait kepribadian, bukanlah suatu
yang mengherankan, mengingat masyarakat
Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang
memiliki budaya kolektif. Budaya kolektif
erat hubungannya dengan kecenderungan
untuk berperilaku mirip dengan orang lain.
Sebuah  eksperimen yang dilakukan
Hashimoto (2019) dapat memberikan
gambaran bagaimana budaya kolektif suatu
masyarakat ~ memengaruhi keputusan
individu. Dalam salah satu eksperimennya,
mereka membagi peserta dari budaya
individualis yaitu Amerika dan Jepang yang
menganut budaya kolektif untuk memilih
sebuah pena. Sebagian pena memiliki
warna yang sama, dengan beberapa pilihan
warna berbeda. Sebagian besar peserta
Amerika memilih pena berwarna yang lebih
langka, sedangkan peserta dari Jepang
sebaliknya lebih cenderung memilih pena
berwarna yang paling umum, meskipun
mereka lebih suka pena yang lebih langka.
Hasil ini menunjukkan bagaimana budaya
memengaruhi keputusan individu dalam
berperilaku. Individu yang berada dalam
budaya kolektif lebih cenderung berperilaku
menyesuaikan dengan apa yang biasanya
dilakukan oleh individu lain. Apabila
dikaitkan dengan perilaku melawan arah,
pengendara menampilkan perilaku tersebut
karena meniru perilaku yang banyak
dilakukan oleh pengendara lain dan
menganggap bahwa perilaku melawan arah

11



Psympathic, Jurnal llmiah Psikologi Juni 2021, Vol. 8, No.1, Hal. : 1-20

merupakan
dilakukan.
Budaya kolektif sendiri juga dikatakan
lebih kuat kaitannya dengan konformitas
dibanding masyarakat yang memiliki
budaya individualis (Oh, 2013).
Konformitas sendiri  diartikan  setiap
perubahan perilaku yang disebabkan oleh
individu atau kelompok lain, individu
berperilaku dalam beberapa cara karena
pengaruh dari orang lain (Cherry, 2020).
Jika dikaitkan dengan perilaku pengendara
sepeda motor di Indonesia, khususnya di
Jakarta, keputusan untuk berperilaku
melawan arah lebih disebabkan karena
perilaku serupa yang dilakukan oleh
pengendara lain. Mereka merasa nyaman
melakukan suatu perilaku yang umum
dilakukan olen orang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh budaya
menjadi salah satu alasan individu dalam
mengambil suatu keputusan meskipun pada
awalnya seorang pengendara yang ingin
mematuhi aturan dengan tidak melawan
arah lalu lintas akan dapat mengubah
keputusannya ketika melihat banyak
pengendara lain yang melakukan perilaku
melawan arah. Adanya peran yang besar
dari lingkungan terhadap diri pengendara
menjelaskan mengapa dalam penelitian ini
ditemukan bahwa norma deskriptif lebih
berperan dalam memprediksi perilaku
melawan arah daripada trait kepribadian
yang dimiliki masing-masing pengendara.
Hasil yang menarik dari penelitian ini
adalah  ditemukannya peran variabel
demografis usia dalam  memprediksi
perilaku melawan arah. Hal ini sejalan
dengan  penelitian  sebelumnya  yang
menyatakan bahwa usia adalah salah satu
variabel demografis yang signifikan dan
berperan penting dalam memunculkan
perilaku berkendaraan  berisiko pada
pengendara sepeda motor, salah satunya
dalam bentuk perilaku melawan arah
(Chiou dkk., 2020; Zamani Sani dkk.,
2020). Hasil  penelitian  ini  juga
memperkuat hasil penelitian sebelumnya
bahwa pengendara berusia muda lebih

sesuatu yang biasa untuk
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cenderung menampilkan perilaku
berkendara berisiko dibandingkan
pengendara usia tua (Vahedi dkk., 2018).
Pengendara berusia muda menganggap

perilaku  berkendara  berisiko  seperti
melanggar aturan lalu lintas bukan
merupakan  sesuatu  yang  penting

dibandingkan pengendara yang lebih tua.
Sikap negatif pengendara yang lebih muda
terhadap perilaku berisiko berkendara di
jalan raya kemungkinan besar terkait
dengan ketidakpedulian mereka terhadap
pihak  berwenang, khususnya kepada
otoritas polisi lalu lintas (Oulmokhtar dkk.,
2011). Lebih jauh lagi, peraturan lalu lintas
cenderung menimbulkan respons negatif
karena dianggap membatasi kebutuhan
pengendara  yang lebih muda untuk
mencari sensasi (Zhang dkk., 2019).
Penelitian ini tidak luput dari beberapa
keterbatasan. Pertama, pengukuran dalam
penelitian ini  seluruhnya dikumpulkan
dalam bentuk self-report, sehingga terdapat
kemungkinan  bagi  partisipan  untuk
memberikan respon yang sesuai dengan
harapan lingkungan atau memiliki risiko
bias social desirability, khususnya untuk
kuesioner yang terkait dengan masalah
perilaku melawan arah (Stanojevic dkk.,
2018). Meskipun penulis mencoba untuk
membatasi bias social desirability dengan
meyakinkan partisipan bahwa jawaban
mereka bersifat anonim, namun temuan
dari penelitian ini tetap harus dilakukan
dengan hati-hati  karena  pengukuran
perilaku dan norma deskriptif juga dapat
meningkatkan ~ kemungkinan ~ common
method bias yang menggambarkan
kesalahan pengukuran yang disebabkan
sosiabilitas  responden  yang  ingin
memberikan jawaban yang positif (Chang
dkk., 2020). Untuk mengatasi bias ini,
penelitian di masa mendatang disarankan
untuk mengintegrasikan pengukuran self-
report dengan metode lain seperti observasi
lapangan dan simulasi berkendara. Kedua,
pengukuran perilaku melawan arah dalam
penelitian ini dilakukan secara umum,
artinya dalam penelitian ini tidak melihat
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secara spesifik berbagai bentuk perilaku
melawan arah, seperti yang terdapat pada
beberapa penelitian sebelumnya yang
menggunakan variabel opposite manouver
rider (Lattarulo dkk., 2017) yaitu perilaku
melawan arah pada jalur yang sudah
ditentukan (Otte dkk., 2015) dan variabel
seperti contraflow riding (Burkin, 2019).

Ketiga, penelitian ini  merupakan
penelitian  korelasional, yaitu desain
penelitian ~ yang  tidak  melibatkan

perbandingan antara kelompok kontrol dan
eksperimen sehingga kesimpulan mengenai
hubungan sebab akibat menjadi terbatas.
Penelitian terdahulu menggunakan metode
eksperimen dengan membagi partisipan ke
dalam kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan (Xu dkk., 2014). Pada penelitian
tersebut, norma deskriptif dimanipulasi
pada kelompok yang menerima perlakuan
dengan  diberikan  kuisioner  yang
menginformasikan bahwa pelanggaran lalu
lintas biasa terjadi sementara kelompok
kontrol tidak diberikan informasi tersebut.
Untuk dapat menyimpulkan adanya
hubungan  sebab  akibat, sebaiknya
penelitian ~ selanjutnya  menggunakan
metode eksperimental sehingga pengaruh
norma  deskriptif  terhadap  perilaku
melawan  arah  dapat lebih  jelas
digambarkan hubungannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
acuan dan tambahan referensi bagi pihak
yang berwenang dalam penegakan hukum
di bidang lalu lintas dalam memahami
perilaku pengendara sepeda motor. Secara
khusus, diperlukan adanya upaya oleh
pihak berwenang untuk meningkatkan law
enforcement terkait perilaku pelanggaran
lalu lintas yang dilakukan oleh pengendara
sepeda motor.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
norma  deskriptif  merupakan  faktor
eksternal yang berperan dalam
memprediksi perilaku melawan arah pada
pengendara sepeda motor di Jakarta.

Semakin tinggi keyakinan pengendara
bahwa pengendara lain di lingkungannya
banyak yang melakukan perilaku melawan
arah, maka pengendara akan semakin
terdorong untuk menampilkan perilaku
melawan arah. Di sisi lain, trait
extraversion dan trait conscientiousness
tidak berperan secara signifikan terhadap
perilaku melawan arah. Faktor internal
pengemudi yang ditemukan berperan secara
signifikan terhadap perilaku melawan arah
adalah usia sebagai salah satu faktor
demografis pengendara.
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